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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Laporan ini membahas strategi peningkatan efektivitas rekrutmen dan employer 

branding di PT Victory International Futures Malang melalui pemanfaatan 

digitalisasi. Perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaring tenaga kerja baru 

karena masih mengandalkan metode tradisional, seperti penyebaran brosur dan job 

fair konvensional. Kurangnya konten promosi yang menarik di media sosial juga 

memperburuk daya tarik perusahaan di mata calon kandidat. Penulis mengusulkan 

pendekatan digital sebagai solusi utama, dengan memaksimalkan penggunaan 

media sosial seperti Instagram, TikTok, dan saluran WhatsApp. Strategi ini 

diwujudkan melalui pembuatan konten promosi dan edukasi, serta kegiatan live 

recruitment yang menjangkau audiens lebih luas tanpa biaya besar. Di sisi internal, 

perusahaan juga disarankan untuk menambah fasilitas penunjang seperti meja 

billiard, karaoke, dan mobil operasional guna meningkatkan kenyamanan dan 

loyalitas karyawan. Indikator keberhasilan proyek ditentukan melalui Key 

Performance Indicators (KPI) yang mencakup jumlah konten digital per platform 

setiap minggu dan realisasi pengadaan fasilitas. Hasilnya menunjukkan bahwa 

target pada aspek digitalisasi dan fasilitas kantor berhasil dicapai secara optimal. 

Dengan implementasi strategi digital ini, PT Victory International Futures 

diharapkan dapat bersaing lebih efektif dalam menarik talenta unggul serta 

menciptakan citra perusahaan yang lebih menarik di era modern. 

 

Kata kunci: Strategi rekruitmen, employer bramding, digitalisasi 
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EXECUTIVE SUMMARY 

This report discusses strategies to enhance the effectiveness of recruitment and 

employer branding at PT Victory International Futures Malang through 

digitalization. The company faces challenges in attracting new talent due to reliance 

on traditional recruitment methods such as printed brochures and conventional job 

fairs. Additionally, the lack of engaging promotional content on social media has 

reduced the company's appeal to potential candidates. The author proposes a digital-

based approach as the main solution, focusing on maximizing the use of platforms 

such as Instagram, TikTok, and WhatsApp Channels. This strategy includes 

creating promotional and educational content as well as conducting live recruitment 

sessions to reach a broader audience at minimal cost. Internally, the company is 

also encouraged to improve employee well-being and engagement by providing 

additional workplace facilities such as a billiard table, karaoke equipment, and an 

operational vehicle. Project success was measured through Key Performance 

Indicators (KPIs), including the number of weekly digital content posts per platform 

and the implementation of proposed facilities. Results showed that both 

digitalization efforts and the provision of facilities were successfully achieved. 

With the implementation of this digital strategy, PT Victory International Futures 

is expected to become more competitive in attracting top talent and strengthening 

its employer brand in the modern era. 

 

Keywords: Recruitment Strategy, employer branding, digitalization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan dan daya saing suatu perusahaan. Untuk itu, proses 

rekrutmen menjadi aspek strategis dalam memastikan organisasi memperoleh 

tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan, baik dari segi kompetensi maupun 

nilai budaya perusahaan. Rekrutmen yang efektif dan efisien memungkinkan 

perusahaan mencapai produktivitas optimal serta mengurangi risiko kesalahan 

penempatan karyawan. 

Namun demikian, banyak perusahaan di Indonesia masih menghadapi 

berbagai kendala dalam proses rekrutmen, terutama ketika masih mengandalkan 

metode konvensional. Metode tersebut umumnya bersifat manual, memakan 

waktu, dan tidak memiliki jangkauan yang luas, sehingga sering kali 

menghasilkan mismatch antara pelamar dengan kebutuhan posisi yang tersedia 

(Utomo & Wijayanti, 2021). 

PT Victory International Futures Malang, sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang perdagangan berjangka, juga menghadapi tantangan serupa. 

Di tengah dinamika pasar keuangan yang cepat berubah, perusahaan dituntut 

untuk memiliki tim kerja yang tidak hanya kompeten tetapi juga adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan peraturan industri. Namun, proses 



 

 

 
 

rekrutmen yang diterapkan saat ini masih terbatas pada metode tradisional, yang 

menyebabkan ketidakefisienan dalam menjaring kandidat potensial. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, digitalisasi mulai dianggap 

sebagai solusi strategis untuk mengatasi berbagai kendala dalam proses 

rekrutmen. Teknologi seperti Applicant Tracking System (ATS), media sosial 

profesional, serta kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) memungkinkan 

perusahaan mempercepat proses seleksi, memperluas jangkauan informasi 

lowongan kerja, dan meningkatkan akurasi dalam pemilihan kandidat (Talent 

Board, 2022; Mujtaba & Mahapatra, 2024). 

Laporan LinkedIn (2023) menunjukkan bahwa 81% kandidat 

mempertimbangkan pengalaman selama proses rekrutmen sebagai faktor 

penting dalam memutuskan menerima tawaran kerja. Selain itu, perusahaan 

yang menerapkan sistem digital dalam rekrutmen dilaporkan mampu 

mengurangi waktu seleksi hingga 60% dan meningkatkan kualitas kandidat 

yang diterima (CareerPlug, 2025). Penelitian oleh Akram et al. (2023) juga 

menekankan pentingnya penggunaan chatbot rekrutmen yang dirancang dengan 

prinsip human-centered untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan 

kandidat. 

Namun, di sisi lain, muncul pula tantangan baru terkait potensi bias 

algoritmik dan ketidakadilan dalam sistem rekrutmen digital. Oleh karena itu, 

diperlukan kerangka kerja yang memperhatikan aspek keadilan (fairness 



 

 

 
 

framework) agar proses seleksi berbasis teknologi tetap menjunjung prinsip 

objektivitas dan inklusivitas (Albaroudi, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa PT Victory 

International Futures Malang memerlukan strategi rekrutmen yang mengadopsi 

pendekatan digital untuk mengatasi kendala yang ada. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesulitan dalam proses rekrutmen yang dihadapi 

perusahaan, serta merumuskan strategi digitalisasi yang dapat diterapkan 

sebagai solusi rekrutmen yang lebih efektif, efisien, dan adil. 

 

1.2 Permasalahan  

Melelalui pengamatan penulis selama periode magang dan wawancara 

atau diskusi tanya jawab dengan HRD maupun Staff, terdapat permasalahan yang 

teridentifikasi. 

 

Tabel 1. Permasalahan yang teridentifikasi 

Permasalahan 

teridentifikasi 

Akar Permasalahan Solusi 

Mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan 

(rekrutmen) 

karyawan baru PT 

Victory International 

Futures 

1. Tidak maksimalnya 

media sosial yang 

digunakan sebagai 

media promosi dan 

job fair, sehingga 

untuk mencari 

tenaga kerja baru 

masih dengan cara 

tradisional (brosur 

dll) 

2. Sulitnya 

mendapatkan 

nasabah (investor) 

1. Meningkatkan 

penggunaan semua 

platform media 

sosial 

2. Menyediakan 

fasilitas tertentu 

yang membuat 

karyawan betah dan 

tidak jenuh untuk 

bekerja 



 

 

 
 

karena future 

merupakan 

investasi yang 

berisiko tinggi, 

sehingga banyak 

orang kurang 

tertarik pada 

profesi tersebut. 

3. Muncul beberapa 

perusahaan pesaing 

baru dibidang 

usaha yang sama di 

Kota Malang. 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

1.3 Tujuan Proyek 

Tujuan dari proyek ini adalah untuk meningkatkan kinerja PT Victory 

International Futures melalui tim HRD dalam proses perekrutan calon karyawan 

baru untuk memenuhi kuota perusahaan agar PT Victory International Futures 

dapat bersaing dengan perusahaan lain maupun dengan competitor.  

 

1.4 Lingkup Proyek  

Berikut merupakan lingkup dalam pelaksanaan proyek: 

 

Gambar 1. Lingkup Tahapan Proyek 

Sumber: Data diolah 2025 

 

1.4.1 Tahap Identifikasi Permasalahan 

Selama Pelaksanaan identifikasi permasalahan yang dilakukan di PT 

Victory International Futures, penulis memahami dan menemukan beberapa 

Identifikasi 
permasalahan

Pengamatan 
& wawancara

Perencanaan 
proyek

Realisasi 
proyek

Penulisan 
proyek



 

 

 
 

masalah dan juga hambatan bagi perusahaan. Media promosi yang digunakan di PT 

Victory International Futures ialah Instagram, media cetak dan iklan. Namun akun 

Instagram PT Victory International Futures kurang aktif dalam memberikan konten 

menarik serta edukasi dikarenakan yang memegang tugas atau jobdesc belum ada 

atau terbatas dibidang pembuatan konten-konten promosi di media sosial, sehingga 

kurangnya minat orang untuk mengikuti atau melihat konten Instagram dari PT 

Victory International Futures. Terdapat masalah juga pada saat menggunakan iklan 

atau ads di Instagram, dikarenakan tidak semua akun yang menjual jasa promosi 

menerima dan mempromosikan PT Victory International Futures.  

1.4.2 Tahap Pengamatan dan Wawancara 

Dalam tahapan ini penulis melakukan pengamatan dalam beberapa bulan 

mengenai permasalahan yang ada di PT Victory International Futures. Dalam 

proses pengamatan, penulis juga mewawancarai atau berdiskusi dengan kepala 

cabang mengenai permasalahan yang ada di kantor. Dari beberapa orang yang 

penulis wawancara diantaranya Kepala cabang, HRD, Chief RO, Leader Team 

Marketing dan beberapa staff memberikan jawaban yang hampir sama yaitu 

masalah pada rekruitmen.  

 

1.4.3 Tahap Perencanaan Proyek 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, penulis melakukan 

perencanaan proyek sebagai berikut: 

 

 



 

 

 
 

    Tabel 2. Perencanaan Proyek 

 

No 

 

Kegiatan 

Maret 

2025 

April 2025 Mei  

2025 

Juni  

2025 

Juli 2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Merancang 

konsep proyek 

                    

2 Mengidentifikasi 

permasalahan 

yang ada di PT 

Victory 

International 

Futures 

                    

3 Melakukan 

pengamatan serta 

wawancara 

terhadap HRD, 

Chief RO, Staff 

dan Kepala 

cabang 

                    

4 Merancang 

perencanaan 

proyek yang akan 

dibuat. 

                    

5 Melaksanakan 

konsep yang 

sudah 

direncanakan 

                    

A Maksimalkan 

potensi media 

sosial: strategi 

efektif dalam 

menggunakan 

platform-platform 

digital sebagai 

media promosi. 

                    

B Memanfaatkan 

kekuatan 

Instagram dan 

tiktok: strategi 

promosi efektif di 

era digital. 

                    

C Memanfaatkan 

fitur-fitur 

Instagram dan 

tiktok 

                    

D Cara create 

content poster 

melalui Canva 

                    



 

 

 
 

   Sumber: Data diolah 2025 

1.4.4 Tahap Realisasi Proyek 

 Terdapat beberapa rencana program yang akan digunakan penulis yaitu: 

1. Fitur Paid Promote  

Penulis bekerja sama dengan Chief RO membuat rencana dalam melakukan 

perekrutan. Media sosial Instagram mempunyai berbagai keuntungan dalam 

kegiatan promosi seperti untuk dapat menyampaikan sebuah informasi 

kepada konsumen tidak membutuhkan biaya, tenaga, bahkan waktu yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi kebanyak orang relative singkat. 

Melalui Instagram, informasi yang ingin kita sebarkan tidak harus berupa 

tulisan, foto, bahkan video pun dapat kita sebarkan dengan mudah. 

Instagram memfokuskan visualisasi dalam berinteraksi ke sesama 

penggunanya. Selain itu, Instagram juga merupakan salah satu aplikasi 

paling popular di berbagai negara saat ini dan termasuk Indonesia. Hampir 

seluruh masyarakat terutama anak muda menggunakan aplikasi Instagram.  

2. Live Rekruitmen 

Dalam melakukan proses rekruitmen, biasanya perusahaan membuat brosur 

atau masih menggunakan cara konvensional. Dalam hal ini PT Victory 

International Futures juga masih menggunakan cara konvensional, maka 

dari itu penulis bekerja sama dengan tim RO untuk melakukan live 

rekruitmen melalui media sosial terutama tiktok. Dengan car aini akan 

E Melakukan 

praktik dan 

evaluasi 

                    

6 Membuat laporan 

akhir. 

                    



 

 

 
 

mengurangi banyak biaya, tenaga, dan waktu karena dengan live rekruitmen 

kita tidak perlu pergi keluar, akan tetapi kita bisa melakukan di ruangan 

masing-masing. Live rekruitmen menggunakan aplikasi tiktok 

memungkinkan jangkauan yang lebih luas tidak terbatas daerah karena live 

menggunakan aplikasi tiktok dapat dilihat oleh siapa saja walaupun bukan 

dari teman atau pengikut akun tersebut. 

 

1.4.5 Tahap Penulisan Laporan Proyek 

Seluruh kegiatan proyek yang sudah dilakukan akan dijadikan satu dan 

dievaluasi lagi sesuai dengan KPI yang telah dibuat. Akhirnya penulis akan 

memasukkannya kedalam sebuah laporan proyek.     

 

1.5 Key Performance Indicators (KPI) 

Tabel 3. Key Performance Indicators (KPI) 

Proyek KPI Parameter 

1. Meningkatkan 

penggunaan 

semua platform 

media sosial 

 

 

 

 

 

Tersedianya/ 

ditambahkannya 

konten yang 

menarik dan 

sebagai media 

jobfair pada: 

Instgram, Tik-tok, 

dan Saluran WA 

1. Target 5 konten pada 

Instagram 

2. Target 5 konten pada 

Tiktok  

3. Target 5 konten pada 

saluran WA 

4. Target waktu per 1 

minggu 



 

 

 
 

2. Menyediakan 

fasilitas tertentu 

yang membuat 

karyawan betah 

dan tidak jenuh 

untuk bekerja 

Terlaksanakannya 

pengadaan fasilitas: 

1. Meja 

Billiard 

2. Karaoke 

3. Mobil 

kantor 

1. Meja billiard 1 set 

2. Karaoke 

3. Menambah mobil 

kantor 1 unit 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

1.5.1 KPI Pertama: Memaksimalkan pemanfaatan media sosial mengenai konten 

promosi dan edukasi menggunakan Instagram dan Tiktok. 

Key Performance Indikator pertama adalah memaksimalkan penggunaan 

media sosial terutama di Instagram dan Tiktok. Membuat konsep atau tema 

untuk konten yang akan di upload di media sosial sebagai bahan promosi 

maupun edukasi. 

 

1.5.2 KPI Kedua: Menambahkan fasilitas penunjang untuk karyawan agar tidak 

jenuh Ketika berada di kantor. 

Key Performance Indikator kedua adalah menambahkan fasilitas kantor 

demi untuk menunjang kinerja karyawan dalam mencapai target 

perusahaan. Fasilitas ini juga dimaksudkan untuk apresiasi terhadap kinerja 

karyawan, sehingga karyawan betah dan tidak mengalami kejenuhan ketika 

berada dikantor. 
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BAB II 

PROFIL PERUSAHAAAN 

 

2.1 Perencanaan Magang 

2.1 .1 Tempat Pelaksanaan  

Pelaksanaan magang bertempat di PT Victory International Futures, yaitu 

perusahaan yang bergerak dibidang keuangan berjangka, beralamat di Jl. Letjend 

Sutoyo No. 77 Kav.B Malang.  

2.1.2 Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan kegiatan magang di PT Victory International Futures 

yaitu sejak 03 Maret 2025 sampai dengan 03 Juli 2025. Waktu untuk kegiatan 

magang di PT Victory International Futures yaitu 5 hari dalam seminggu, untuk 

hari libur ada 2 hari pada akhir pekan. Total jam kerja yaitu 8 jam 30 menit per hari, 

sejak jam 8.30 WIB sampai jam 17.00 WIB dan dipotong 30 menit untuk briefing 

pagi. Untuk jumlah waktu yang terlaksana yaitu kurang lebih 5 bulan.  

 

2.2 Profil Perusahaan 

 PT Victory International Futures merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang keuangan berjangka. PT Victory International Futures pertama kali berdiri 

pada tahun 2004 di Surabaya. Sejarah awal PT Victory International Futures cabang 



 

 

 
 

Malang berdiri pada tahun 2008 yang bertempat di Jl Kawi Malang sebagai kantor 

cabang sementara. 2 tahun kemudian kantor pindah lagi di dalam Malang Town 

Squere untuk sementara waktu sebelum kantor resmi dapat ditempati.  

 Pada tahun 2013 PT Victory International Futures berpindah ke kantor 

resmi di Jl Letjend Sutoyo No. 77 sampai saat ini. Dalam menjalankan bisnis 

sebagai broker, PT Victory International Futures ada dibawah pengawasan resmi 

OJK, BAPPEBTI, ICDX dan ICH sebagai penjamin keamanan dana nasabah. PT 

Victory International Futures teregulasi dan terdaftar secara resmi di BAPPEBTI 

dengan No.18/BAPPEBTI/PN/4/2008; anggota resmi ICDX dengan 

No.041/SPKB/ICDX/Dir/IX/2010; anggota resmi ICH dengan No.044/SPKK/ISI-

VIF/VI/2012. Sebagai broker, PT Victory International Futures tidak hanya 

menjalankan bisnis, PT Victory International Futures juga memberikan edukasi 

berupa pelatihan, seminar, dan menerima konsultasi pribadi. 

urabaya. Sejarah awal PT Victory International Futures cabang Malang berdiri pada 

tahun 2008 

  



 

 

 
 

 Logo Perusahaan  

 

Gambar 3 Logo PT Victory International Futures 

 

2.3 Visi Misi Perusahaan 

 PT Victoria International Futures memiliki visi yaitu menjadi broker trading 

terpercaya dengan memberikan layanan terbaik yang diperlukan untuk membantu 

nasabah mencapai tujuan saat trading.  

 Misi PT Victory International Futures yaitu berkomitmen menyediakan 

lingkungan trading yang aman dan nyaman, serta memungkinkan trader dari setiap 

kalangan bisa untuk mencapai potensi dan tujuan tradingnya secara maksimal.  

 PT Victory International Future berpegang teguh pada prinsip transparansi 

dalam segala aspek. Memastikan semua transaksi perdagangan tanpa konflik 

kepentingan dan penuh kejujuran.  



 

 

 
 

2.4 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Berikut ini adalah struktur organisasi PT Victory International Futures 

cabang Malang: 

Gambar 4. Struktur Organisasi PT Victory International Futures 

Sumber: PT Victory International Futures (2025) 

 

PT Victory International Futures Malang merupakan salah satu cabang perusahaan 

yang memiliki cabang pusat di kota Surabaya. Dengan demikian perusahaan ini 

memiliki susunan organisasi untuk mempermudah proses dan pembagian kerja di 

setiap cabannya. Berikut adalah job description dari susunan organisasi yang ada di 

PT Victory International Futures: 

 

  

Branch 
Manajer

IT

Accounting Marketing Trainer

Chief RO

WP HRD -
GA



 

 

 
 

1. Branch Manajer 

a. Merencanakan, mengatur, mengontrol dan mengorganisasikan sumber 

daya manusia yang ada di kota cabang untuk memajukan cabang 

setempat  

b. Bertanggung jawab penuh atas keuangan cabang dalam artian 

pemberian gaji, pembayaran komisi, pengadaan perangkat kerja dan 

investasi 

c. Mempunyai wewenang untuk memberhentikan dan 

mengangkat/merekrut karyawan 

d. Bertanggung jawab atas perizinan dan aspek legal 

e. Mewakili perusahaan dengan pihak luar dalam hal menjalin kerja sama 

f. Bertanggung jawaba atas anggaran, realisasi, dan laporan keuangan 

cabang 

g. Memotivasi karyawan 

h. Memimpin meeting internal manajemen 

2. WP HRD – GA 

a. Mengambil keputusan dari setiap divisi, merencanakan, mengatur serta 

mengontrol dan mengorganisasikan sumber daya yang ada 

b. Bertanggung jawab dalam proses perekrutan baru 

c. Membuat notulen rapat untuk setiap hasil meeting 

d. Membuat tata tertib perusahaan 

e. Mempersiapkan dan mengatur dokumen-dokumen perusahaan 

 



 

 

 
 

3. Chief Associate Manajer 

a. Memimpin setiap anggota tim 

b. Bertanggung jawab terhadap anggota tim 

c. Membantu anggota tim dalam mencapai target tujuan tim 

d. Bertanggung jawab langsung terhadap kepala cabang 

e. Berwenang untuk pengambilan keputusan tim 

4. RO 

a. Rekruitmen  

b. Membantu manajer dalam merencanakan, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi strategi kebijakan oraganisasi 

c. Mengelola lingkungan yang baik untuk karyawan 

5. IT 

a. Maintenance hardware, server, website, dan aplikasi di kantor 

b. Maintenance jaringan serta seluruh perangkat teknologi informasi yang 

ada di perusahaan 

6. Acounting 

a. Mengelola dan Menyusun laporan keuangan, catatan, nota/faktur 

b. Melakukan proses tagihan dan penagihan  

c. Melakukan pencatatan transaksi keuangan dalam buku besar 

d. Memelihara dan memperbarui catatan file akutansi  

e. Melakukan analisis terhadap anggaran untuk mencegah pemborosan 

dan membuat laporan keuangan  



 

 

 
 

f. Menghitung dan membuat laporan pajak berdasarkan persaturan yang 

berlaku 

g. Melakukan tutup buku akhir bulan dan akhir tahun 

h. Menyiapkan dokumen yang dibutuhkan dalam audit laporan keuangan 

i. Bertanggung jawab kepada manajer akuntansi dan melaporkan apa 

yang dikerjakan kepada manajer 

7. Trainer  

a. Memberikan pelatihan tentang materi-materi seputar dunia ekonomi 

kepada seluruh staff  

b. Mengajari dan mengasah akademika para staff 

c. Mengisi acara seminar/workshop mengena materi/strategi yang 

digunakan PT Victory International Futures 

8. Marketing 

a. Membangun dan mengembangkan serta menjaga kerasahiaan database 

nasabah 

b. Melakukan feedback dengan nasabah melalui pengisian kuisioner 

untuk mengetahui kepuasan para nasabah 

c. Mengembangkan program-program penjualan 

d. Memberikan penjelasan dan pengertian kepada calon nasabah seputar 

transaksi perdagangan berjangka 

e. Membuat contact list calon nasabah 

f. Melakukan presentasi untuk menarik calon nasabah 

g. Melakukan follow-up terhadap nasabah 



 

 

 
 

2.5 Produk PT Victory International Futures 

PT Victory International Futures merupakan perusahaan jasa keuangan 

yang berperan sebagai broker resmi untuk produk forex trading, indeks saham, 

dan komoditi. Produk yang paling diminati nasabah saat ini yaitu emas, karena 

emas mempunyai nilai yang cukup stabil dan terus naik.   

Produk utama yang disediakan oleh PT VIF antara lain: 

1. Perdagangan Komoditas 

Meliputi kontrak berjangka atas komoditas seperti emas dan minyak mentah. 

Produk ini memungkinkan nasabah untuk mengambil posisi jual atau beli 

berdasarkan ekspektasi pergerakan harga global. 

2. Forex (Foreign Exchange) 

Layanan transaksi valuta asing yang memperdagangkan pasangan mata uang 

seperti EUR/USD, USD/JPY, dan lainnya. Produk ini menjadi salah satu yang 

paling diminati karena tingkat likuiditas yang tinggi. 

3. Indeks Saham Global 

Menyediakan akses kepada investor untuk memperdagangkan indeks saham 

dunia seperti Nikkei, Dow Jones, dan Hang Seng, yang mencerminkan pergerakan 

pasar saham di berbagai negara. 

4. Kontrak Derivatif Multilateral 

Merupakan produk derivatif yang diperdagangkan di Bursa Komoditi dan 

Derivatif Indonesia (BKDI) serta Jakarta Futures Exchange (JFX), dengan sistem 

yang lebih transparan dan sesuai ketentuan regulator. Kontrak derivative 



 

 

 
 

multilateral adalah jenis perjanjian keuangan derivatif yang melibatkan lebih dari 

dua pihak (multilateral), di mana transaksi derivatif seperti kontrak berjangka 

(futures), opsi, atau swap difasilitasi melalui Lembaga kliring sentral (central 

counterparty/CCP). 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Rekruitmen 

 Rekruitmen merupakan proses mencari, memilih, dan mengundang orang 

untuk dijadikan karyawan yang potensial untuk suatu Perusahaan berdasarkan 

kriteria yang diperlukan seperti Pendidikan, usia, keterampilan, kepribadian, dan 

pengalaman bekerja sebelumnya yang diidentifikasikan selama perencanaan 

sumber daya manusia (Hesti, Jihan, dan Mahesa, 2024).  

 Menurut Yanik & Putri (2018) Recruiting (penarikan) merupakan kegiatan 

untuk mencari dan mempengaruhi tenaga kerja supaya bersedia melamar lowongan 

pekerjaan yang masih kosong di suatu Perusahaan. Mencari yaitu menetapkan 

sumber-sumber tenaga kerja yang akan ditarik masuk. Mempengaruhi adalah 

penetapan cara-cara untuk penarikannya, seperti brosur, iklan pada media massa, 

dan bisa melalui informasi yang disampaikan oleh karyawan yang sudah ada 

sebelumnya.   

 Dalam proses rekrutmen karyawan, HRD harus aktif dalam mencari dan 

menentukan mana calon karyawan yang mempunyai potensi, bertalenta, 

mempunyai tanggung jawab dan sesuai dengan standarisasi Perusahaan tersebut. 

Cara calon karyawan dalam berkomunikasi juga merupakan kunci dalam 

keberhasilan dari sebuah rekrutmen. Dengan dilakukannya wawancara terbuka 

serta negoisasi mendalam dan terperinci terhadap calon karyawan, maka HRD 



 

 

 
 

dapat menyesuaikan standar calon pelamar dengan Perusahaan sehingga proses 

perekrutan dapat berjalan sesuai target yang sudah ditentukan dengan maksimal.  

 Ketika akan mengembangkan strategi, peran sumber daya manusia yang ada 

sebelumnya bertanggung jawab untuk menentukan kualifikasi pekerjaan, 

bagaimana karyawan dipekerjakan, dimana mereka akan ditempatkan, dan kapan 

strategi akan diterapkan. Proses pencarian pelamar dapat dipengaruhi oleh banyak 

atau sedikitnya pelamar, serta upaya perekrut untuk memberitahukan kepada 

mereka tentang posisi apa saja yang terbuka juga merupakan bagian dari hal ini. 

Caranya yaitu dengan membangun hubungan yang baik dengan sekolah atau 

universitas.  

 Jika dilihat dari proses dalam penyaringan pelamar, bahwasannya proses ini 

memerlukan ketelitian dan kehati-hatian, terutama untuk menghindari adanya 

diskualifikasi karena alasan yang kurang tepat. Beberapa hal yang harus diingat, 

yaitu ketikat menyeleksi pelamar terpilih dan kelompok pelamar yang tersaring 

merupakan kelompok kandidat yang telah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan 

sebelumnya oleh perekrut dan cocok untuk posisi yang dibutuhkan.  

 Perekrutan merupakan proses menemukan orang atau kandidat dengan 

kualifikasi dan standar yang diperlukan untuk mengisi posisi tersebut. Dapat 

memanfaatkan jalur rekrutmen internal maupun eksternal. Beberapa cara agar 

karyawan dapat terlibat dalam proses perekrutan yaitu:  

1. Pelamar langsung 

2. Saran dari karyawan 



 

 

 
 

3. Pemasaran atau iklan 

4. Perusahaan yang mencarikan tempat kerja 

5. Jaringan 

6. Job Fair 

 

3.2 Seleksi 

 Suntoyo menjelaskan dalam penelitian Yannik (2018) seleksi merupakan 

usaha pertama yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh kariawan 

yang mempunyai kualifikasi dan kompeten yang akan masuk serta mengerjakan 

tugas sesuai posisi dalam Perusahaan.  

 Seleksi merupakan bagian penting dalam pengelolaan sumber daya manusia 

atau pengadaan yang terdiri dari perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, dan 

produksi (Hesti, 2024). Proses seleksi merupakan tahapan khusus yang dilakukan 

untuk memutuskan calon karyawan mana yang nantinya akan diterima.  

 Proses seleksi ini merupakan langkah awal dalam strategi perusahaan untuk 

menarik calon karyawan berpotensi yang secara efektif akan mendukung tujuan 

perusahaan. Proses tersebut harus dilakukan secara hati-hati karena nantinya calon 

karyawan akan menentukan nasib perusahaan kedepannya. Proses seleksi ini 

sebaiknya dilaksanakan dengan cermat dan tidak terburu-buru, agar HRD dapat 

memilah dan menentukan calon-calon karyawan dengan teliti dan maksimal supaya 

tetap sesuai dengan standarisasi maupun kriteria perusahaan. 



 

 

 
 

 Tujuan dari proses seleksi ini yaitu untuk menjamin sebuah Perusahaan 

untuk mendapatkan karyawan yang sesuai/tepat untuk posisi yang diberikan, 

menarik karyawan dengan keterampilan yang memenuhi kebutuhan, dan sesuai 

dengan job deskripsi pekerjaan yang ada serta kebutuhan perusahaan, dan 

memperlakukan karyawan dengan adil tanpa ada diskriminasi.  

 Memilih orang yang salah untuk mengisi suatu posisi akan dapat berdampak 

besar pada suatu perusahaan. Proses rekruitmen dan seleksi tidak hanya memakan 

waktu, uang, dan tenaga, namun menerima orang yang tidak tepat untuk suatu posisi 

dapat berdampak pada efesiensi dan produktivitas Perusahaan, serta dapat merusak 

moral karyawan dan staff yang lain. Proses rekrutmen dan seleksi cukup rumit, 

sangat memakan waktu dan mahal, serta kemungkinan besar terjadinya kesalahan 

dalam memilih atau memasukkan orang yang kurang tepat ke dalam Perusahaan. 

3.3 Digitalisasi 

 Digitalisasi merupakan proses dalam mengubah sesuatu yang berbentuk non 

digital menjadi digital. Digitalisasi adalah proses membuat atau memperbaiki 

proses bisnis yang ada dengan menggunakan teknologi digital (Ani, Diani, & Fajar, 

2021). Istilah digitalisasi ini mengacu pada penggunaan teknologi serta data digital 

untuk meningkatkan bisnis, pendapatan, dan budaya digital.  

 Tranformasi digital merupakan proses merubah aktivitas, proses, dan model 

bisnis secara keseluruhan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi modern 

(Fitriasari, 2020). Tujuan utama dalam tranformasi digital adalah meningkatkan 

efesiensi, mengelola resiko, dan menemukan peluang baru (Diaz, 2015). Contoh 



 

 

 
 

praktiknya yaitu menggunakan aplikasi atau system untuk menganalisa data. 

Tujuannya untuk memdapatkan insight baru yang berguna untuk pengembangan 

produk dalam meningkatkan strategi layanan (Crawford, 2020). Proses ini tidak 

membutuhkan banyak interaksi sesame manusia karena semua dilakukan secara 

otomatis melalui sistem. Hasilnya dapat meningkatkan efesiensi dalam hal waktu, 

uang, dan tenaga, yang pada akhirnya dapat menghasilkan penjualan (Alaeddin, 

2018).  

3.4 Employee branding 

Employer branding adalah upaya perusahaan dalam membentuk citra positif 

sebagai tempat kerja yang menarik bagi karyawan maupun calon tenaga kerja. 

Konsep ini mencakup persepsi publik terhadap budaya kerja, nilai perusahaan, 

lingkungan kerja, dan peluang pengembangan karier yang ditawarkan. Employer 

branding berperan penting dalam menarik talenta berkualitas, meningkatkan retensi 

karyawan, serta memperkuat daya saing perusahaan di pasar tenaga kerja. 

Dalam praktiknya, employer branding diwujudkan melalui strategi 

komunikasi yang konsisten baik secara internal maupun eksternal. Internal 

branding meliputi penciptaan pengalaman kerja yang positif bagi karyawan melalui 

budaya perusahaan yang mendukung, sistem penghargaan yang adil, serta 

kesempatan pengembangan diri. Sementara itu, eksternal branding ditunjukkan 

melalui citra perusahaan di media sosial, platform pencarian kerja, serta reputasi 

yang dibangun melalui testimoni karyawan maupun publik. 

Perusahaan yang berhasil membangun employer branding yang kuat akan 

lebih mudah dalam proses rekrutmen karena menarik minat pencari kerja secara 



 

 

 
 

organik. Selain itu, tingkat loyalitas karyawan pun cenderung lebih tinggi karena 

mereka merasa dihargai dan berkembang di lingkungan kerja yang sehat. 

Selama pelaksanaan magang, penulis mengamati bahwa employer branding 

dijalankan melalui beberapa inisiatif, seperti pelatihan rutin, pengakuan terhadap 

kinerja karyawan, serta komunikasi terbuka antara manajemen dan staf. Hal ini 

menciptakan kesan positif yang dapat memperkuat citra perusahaan sebagai tempat 

kerja yang profesional dan suportif. 

3.4 Rekrutmen Karyawan Berbasis Teknologi (Digitalisasi) 

 Mukhtar dan Masradin (2023) menjelaskan bahwasannya proses rekrutmen 

karyawan berbasis teknologi menggunakan berbagai platform digital untuk 

mengelola proses rekrutmen. Teknologi yang dapat digunakan pada proses 

rekrutmen ialah:  

1. Kecerdasan buatan (AI) 

Kecerdasan buatan merupakan mesin atau teknologi yang dibuat untuk 

memudahkan manusia dalam melakukan suatu hal. Kecerdasan buatan ini 

dapat membantu perusahaan untuk menyortir lamaran kerja, memberikan 

informasi kepada kandidat, dan membuat proses rekrutmen bisa menjadi 

otomatis.  

2. Machine Learning (ML) 

Merupakan salah satu kecerdasan AI yang difokuskan untuk 

memungkinkan komputer atau mesin meniru manusia belajar, untuk 

melakukan tugas secara mandiri, serta meningkatkan kinerja dan keakuratan 



 

 

 
 

melalui pengalaman dalam pemaparan terhadap lebih banyak data. Mesin 

ini dapat membantu meningkatkan efektivitas dalam proses rekrutmen. 

3. Application Tracking System (ATS) 

ATS merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola proses 

dalam perekrutan agar lebih efisien. Contohnya posting lowongan kerja 

secara online, memantau aktivitas perekrutan, menyortir CV kandidat, 

mengirimkan email notifikasi kepada pelamar, serta untuk mempercepat 

proses perekrutan.  

 

Proses rekrutmen karyawan berbasis teknologi mampu memberikan efek 

peningkatan pada rekrutmen dari aspek efesiensi dan efektivitas. Proses rekrutmen 

yang efektif memliki tahapan, yaitu:  

a. Identifikasi kebutuhan rekrutmen 

b. Membuat deskripsi pekerjaan yang jelas 

c. Menggungah lowongan pekerjaan 

d. Screening kandidat 

e. Melakukan interview 

f. Melakukan penawaran kerja 

g. Melakukan onboarding 

h. Melakukan evaluasi 

 

 

 



 

 

 
 

3.5 Penempatan 

Penempatan merupakan tindak lanjut dari proses seleksi, yaitu 

menempatkan calon karyawan yang diterima atau lulus seleksi pada 

jabatan/pekerjaan yang memerlukan kandidat baru dan mendelegasikan 

wewenang kepada kandidat tersebut (Hesti, Jihan, & Mahesa, 2024).  

Penempatan karyawan memberikan tugas kepada pekerja dengan ruang 

lingkup dan kemampuan yang sudah ditentukan, yang bertanggung jawab atas 

segala resiko dan peluang yang terkait dengan tugas dan pekerjaan tersebut, serta 

yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk memberikan kinerja yang 

lebih baik.  

Akomodasi yaitu proses pemberian kontrak terhadap pekerja yang telah 

melewati seleksi dan terpilih dalam kerangka tertentu dan mampu menerima 

resiko dan peluang yang timbul dari pekerjaan, tugas dan wewenang serta 

melepaskan segala tanggung jawab. Staffting adalah proses dimana orang 

ditugaskan pada posisi berdasarkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 

kepribadian, peluang, minat, dan budaya perusahaan.Selain itu, beban pekerjaan 

juga mempengaruhi motivasi kerja seseorang. Beban kerja yang rendah juga dapat 

mempengaruhi kepercayaan pribadi karyawan karena hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan kurang dapat diandalkan dan lebih baik tugas tersebut diserahkan ke 

orang lain.  

Penempatan karyawan pada posisi yang sesuai bukan hanya sebagai 

kepuasan perusahaan saja, melainkan juga merupakan keinginan karyawan itu 

sendiri, sehingga karyawan tersebut memahami tanggung jawab dan tugas yang 



 

 

 
 

diberikan/dibebankan serta mampu melaksanakan tugas sesuai job deskripsi. 

Supaya pengaturan ini dapat menghasilkan semangat kerja, prestasi kerja yang 

tinggi, dan hasil yang maksimal, maka harus sesuai dengan keterampilan yang 

dimiliki karyawan.   
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BAB IV 

PELAKSANAAN PROYEK 

4.1 Deskripsi Proyek 

Proyek dilaksanakan pada PT Victory International Futures, terletak di Jalan 

Raya Letjen Sutoyo No. 77 Kav. B, Lowokwaru, Kecamatan Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur 65141. Proyek yang dilakukan penulis adalah memaksimalkan 

konten mengenai rekrutmen dan employee branding. Proyek ini dilaksanakan pada 

bulan Maret hingga Agustus, dimulai dari tanggal 3 Maret 2025 sampai dengan 30 

Juli 2025. Proyek ini diselenggarakan berdasarkan identefikasi permasalahan pada 

PT Victory International Futures yang kemudian ditemukan akar permasalahan, 

selanjutnya dilakukan kerja sama dengan perusahaan untuk mengatasi masalah 

yang ada melalui perencanaan solusi atas permasalahan yang ada. Solusi yang 

diberikan penulis adalah lebih memaksimalkan media sosial untuk membuat dan 

memberikan konten edukasi kreatif sekaligus promosi untuk memperkuat employer 

branding PT Victory International Futures.       

 

4.2 Skedul Pelaksanaan Proyek 

Proyek ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2025. Berikut adalah 

tabel jadwal pelaksanaan proyek pada PT Victory International Futures, serta 

penjelasan dari jadwal proyek secara rinci dalam tabel bulanan dan dipisah secara 

mingguan. 

 

 



 

 

 
 

Tabel 4. Skedul Pelaksanaan Proyek  

 

N

o 

 

Kegiatan 

Maret 

2025 

April 

2025 

Mei  

2025 

Juni  

2025 

Juli 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Merancang 

konsep proyek 

                    

2 Mengidentifikas

i permasalahan 

yang ada di PT 

Victory 

International 

Futures 

                    

3 Melakukan 

pengamatan 

serta wawancara 

terhadap HRD, 

Chief RO, Staff 

dan Kepala 

cabang 

                    

4 Merancang 

perencanaan 

proyek yang 

akan dibuat. 

                    

5 Melaksanakan 

konsep yang 

sudah 

direncanakan 

                    

A Maksimalkan 

potensi media 

sosial: strategi 

efektif dalam 

menggunakan 

platform-

platform digital 

sebagai media 

promosi. 

                    

B Memanfaatkan 

kekuatan 

Instagram dan 

tiktok: strategi 

promosi efektif 

di era digital. 

                    

C Memanfaatkan 

fitur-fitur 

                    



 

 

 
 

Sumber: Data diolah (2025) 

Tabel diatas menjelaskan mengenai jadwal pelaksanaan proyek yang 

diawali dengan merancang konsep proyek hingga melakukan praktik dan evaluasi 

dari kegiatan dalam memaksimalkan media sosial sebagai employer branding. 

Proyek ini dimulai pada awal bulan Maret 2025. Langkah pertama pada proyek ini 

adalah merancang konsep proyek selama dua minggu. Konsep proyek yang 

dirancang bertujuan agar terbentuknya konsep proyek yang terarah untuk 

memudahkan penulis dalam melaksanakan proyek. Tahapan kedua adalah 

mengidentifikasi permasalahan yang sudah dilakukan oleh penulis pada PT Victory 

International Futures.  

Kemudian dilakukannya pengamatan lapangan serta wawancara terhadap 

karyawan, staff, dan kepala cabang. Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

lebih lanjut mengenai kendala – kendala yang dihadapi ketika melakukan 

rekrutmen dan employer branding melalui media sosial.  

Pada tahapan keempat dan kelima yaitu, merancang perencanaan sekaligus 

malaksanakan proyek yang akan dibuat menjadi target mingguan untuk 

memaksimalkan konten di media sosial dalam waktu 3 bulan.  

Instagram dan 

tiktok 

D Cara create 

content poster 

melalui Canva 

                    

E Melakukan 

praktik dan 

evaluasi 

                    

6 Membuat 

laporan akhir. 

                    



 

 

 
 

4.3 Langkah – Langkah Pelaksanaan Proyek 

Berikut merupakan Langkah – Langkah dalam melaksanakan proyek:  

 

Gambar 5. Lingkup Tahapan Proyek 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

4.3.1 Identifikasi Permasalahan 

Selama Pelaksanaan identifikasi permasalahan yang dilakukan di PT 

Victory International Futures, penulis memahami dan menemukan beberapa 

masalah dan juga hambatan bagi perusahaan. Media promosi yang digunakan di PT 

Victory International Futures ialah Instagram, media cetak dan iklan. Namun akun 

Instagram PT Victory International Futures kurang aktif dalam memberikan konten 

menarik serta edukasi dikarenakan yang memegang tugas atau jobdesc belum ada 

atau terbatas dibidang pembuatan konten-konten promosi di media sosial, sehingga 

kurangnya minat orang untuk mengikuti atau melihat konten Instagram dari PT 

Victory International Futures. Terdapat masalah juga pada saat menggunakan iklan 

atau ads di Instagram, dikarenakan tidak semua akun yang menjual jasa promosi 

menerima dan mempromosikan PT Victory International Futures.  

4.3.2 Tahap Pengamatan & Wawancara 

Dalam tahapan ini penulis melakukan pengamatan dalam beberapa bulan 

mengenai permasalahan yang ada di PT Victory International Futures. Dalam 

proses pengamatan, penulis juga mewawancarai atau berdiskusi dengan kepala 

cabang mengenai permasalahan yang ada di kantor. Dari beberapa orang yang 

Identifikasi 
permasalahan

Pengamatan 
& wawancara

Perencanaan 
proyek

Realisasi 
proyek

Penulisan 
proyek



 

 

 
 

penulis wawancara diantaranya Kepala cabang, HRD, Chief RO, Leader Team 

Marketing dan beberapa staff memberikan jawaban yang hampir sama yaitu 

masalah pada rekruitmen.  

 

4.3.3 Tahapan Perencanaan Proyek 

Langkah pertama pada proyek ini adalah merancang konsep proyek selama dua 

minggu. Konsep proyek yang dirancang bertujuan agar terbentuknya konsep proyek 

yang terarah untuk memudahkan penulis dalam melaksanakan proyek. Tahapan 

kedua adalah mengidentifikasi permasalahan yang sudah dilakukan oleh penulis 

pada PT Victory International Futures.  

Kemudian dilakukannya pengamatan lapangan serta wawancara terhadap 

karyawan, staff, dan kepala cabang. Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

lebih lanjut mengenai kendala – kendala yang dihadapi ketika melakukan 

rekrutmen dan employer branding melalui media sosial.  

Pada tahapan keempat dan kelima yaitu, merancang perencanaan sekaligus 

malaksanakan proyek yang akan dibuat menjadi target mingguan untuk 

memaksimalkan konten di media sosial dalam waktu 3 bulan.  

 

4.3.4 Tahapan Realisasi Proyek 

Terdapat beberapa rencana program yang akan digunakan penulis yaitu: 

1. Fitur Paid Promote  

Penulis bekerja sama dengan Chief RO membuat rencana dalam melakukan 

perekrutan. Media sosial Instagram mempunyai berbagai keuntungan dalam 



 

 

 
 

kegiatan promosi seperti untuk dapat menyampaikan sebuah informasi kepada 

konsumen tidak membutuhkan biaya, tenaga, bahkan waktu yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kebanyak orang relative singkat. Melalui Instagram, 

informasi yang ingin kita sebarkan tidak harus berupa tulisan, foto, bahkan video 

pun dapat kita sebarkan dengan mudah. Instagram memfokuskan visualisasi dalam 

berinteraksi ke sesama penggunanya. Selain itu, Instagram juga merupakan salah 

satu aplikasi paling popular di berbagai negara saat ini dan termasuk Indonesia. 

Hampir seluruh masyarakat terutama anak muda menggunakan aplikasi Instagram.  

2. Live Rekruitmen 

Dalam melakukan proses rekruitmen, biasanya perusahaan membuat brosur atau 

masih menggunakan cara konvensional. Dalam hal ini PT Victory International 

Futures juga masih menggunakan cara konvensional, maka dari itu penulis bekerja 

sama dengan tim RO untuk melakukan live rekruitmen melalui media sosial 

terutama tiktok. Dengan car aini akan mengurangi banyak biaya, tenaga, dan waktu 

karena dengan live rekruitmen kita tidak perlu pergi keluar, akan tetapi kita bisa 

melakukan di ruangan masing-masing. Live rekruitmen menggunakan aplikasi 

tiktok memungkinkan jangkauan yang lebih luas tidak terbatas daerah karena live 

menggunakan aplikasi tiktok dapat dilihat oleh siapa saja walaupun bukan dari 

teman atau pengikut akun tersebut. 

 

 

 

 



 

 

 
 

4.3.5 Tahap Penulisan Laporan Proyek 

Seluruh kegiatan proyek yang sudah dilakukan akan dijadikan satu dan 

dievaluasi lagi sesuai dengan KPI yang telah dibuat. Akhirnya penulis akan 

memasukkannya kedalam sebuah laporan proyek.     

 

4.4 Penentuan Indikator Keberhasilan Proyek 

Dalam pembahasan suatu proyek tidak terlepas dari masalah dan solusi dari 

masalah tersebut. Akar permasalahan dari proyek ini adalah penggunaan media 

sosial sebagai edukasi dan employer branding pada PT Victory International 

Futures belum memadai dan tidak digunakan secara maksimal, sehingga belum 

mampu menjangkau masyarakat yang luas. Solusi yang dapat digunakan 

Perusahaan berdasarkan permasalahan yang terjadi adalah memperbaiki konten di 

media sosial dan memaksimalkan media sosial untuk media promosi serta sebagai 

media edukasi. Kemudian juga menyediakan fasilitas pendukung bagi karyawan 

agar memudahkan dalam bekerja dan semangat dalam memenuhi target yang 

dibutuhkan. 

Solusi tersebut tentunya memiliki indikator dengan beberapa parameter yang 

tepat agar proyek dapat dikatakan berhasil. Berikut merupakan indikator yang 

menentukan keberhasilan proyek. 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tabel 5. Key Performance Indicator 

Proyek KPI Parameter 

1. Meningkatkan 

penggunaan 

semua platform 

media sosial 

 

 

 

 

 

Tersedianya/ 

ditambahkannya 

konten yang 

menarik dan 

sebagai media 

jobfair pada: 

Instgram, Tik-tok, 

dan Saluran WA 

1. Target 5 konten pada 

Instagram (100%) 

2. Target 5 konten pada 

Tiktok (100%) 

3. Target 5 konten pada 

saluran WA (100%) 

4. Target waktu per 1 

minggu 

2. Menyediakan 

fasilitas 

tertentu yang 

membuat 

karyawan 

betah dan tidak 

jenuh untuk 

bekerja 

Terlaksanakannya 

pengadaan fasilitas: 

4. Meja 

Billiard 

5. Karaoke 

6. Mobil 

kantor 

4. Meja billiard 1 set 

(100%) 

5. Karaoke (100%) 

6. Menambah mobil 

kantor 1 unit (100%)  

 

Sumber: Data diolah (2025) 

   

4.4.1 KPI 1 dan parameter  

Tabel 6. Key Performance Indicator 

KPI Parameter Target 

Tersedianya/ 

ditambahkannya 

konten yang 

menarik dan 

sebagai media 

jobfair pada: 

Instgram, Tik-tok, 

dan Saluran WA 

1. Target 5 konten pada 

Instagram (100%) 

2. Target 5 konten pada 

Tiktok (100%) 

3. Target 5 konten pada 

saluran WA (100%) 

 

Per minggu 

 Sumber: Data diolah (2025) 



 

 

 
 

Pada KPI pertama, presentase keberhasilan adalah 100%. Berikut merupakan 

penjelasan parameter yang digunakan: 

1. Terlaksananya target konten pada media sosial Instagram, target yang di 

laksanakan adalah 5 konten setiap minggunya. Konten dibuat dengan konsep 

yang lebih menarik untuk media promosi dan edukasi. Konten – konten 

tersebut di buat dan di sebarkan untuk rekrutmen lebih luas lagi jangkauannya 

serta sebagai employer branding.  

2. Terlaksananya target konten pada media sosial Tiktok, target yang terlaksana 

adalah 5 konten setiap minggunya. Konten Tiktok dibuat sedikit mirip dengan 

konten media Instagram namun dalam berbeda dalam penyampaian isi konten 

dan pembawaannya. Konten di media Tiktok menggunakan video pendek yang 

berisikan edukasi dan sedikit promosi. Rekrutmen juga dapat dilakukan 

melalui Tiktok dengan cara Live streaming untuk menarik masyarakat lebih 

luas lagi. 

3. Terlaksananya target konten pada media sosial Whatsapp, target yang 

terlaksana adalah 5 konten di saluran Whatsapp setiap minggunya. Konten di 

saluran Whatsapp berisi tips dan motivasi buat karyawan maupun orang yang 

sedang mencari kerja. 

 

 

 

 



 

 

 
 

4.4.2 KPI 2 dan parameter 

Tabel 7. Key Performance Indicator 

KPI Parameter Target 

Terlaksanakannya 

pengadaan fasilitas: 

1. Meja 

Billiard 

2. Karaoke 

3. Mobil 

kantor 

1. Meja billiard 1 

set 

2. Karaoke 

3. Menambah mobil 

kantor 1 unit 

 

1. Meja billiard 1 

set (100%) 

2. Karaoke 

(100%) 

3. Menambah 

mobil kantor 1 

unit (100%) 

 Sumber: Data diolah (2025) 

Pada KPI kedua, presentase keberhasilan dinilai dalam waktu yang tidak ditentukan 

karena bersifat saran atau pengajuan barang untuk menunjang kinerja karyawan. 

Akan tetapi parameter keberhasilan 100% karena pengadaan barang tersebut sudah 

terlaksana dan dapat digunakan. Berikut penjelasan parameter yang digunakan: 

1. Pengajuan pertama yaitu meja billiard 1 set, hal ini ditujukan untuk 

menyediakan fasilitas bagi karyawan selama di kantor PT Victory International 

Futures. Fasilitas ini dibutuhkan untuk memberikan refreshing kepada 

karyawan di sela – sela target pekerjaan.  

2. Pengajuan kedua yaitu set karaoke, fasilitas ini dibutuhkan juga untuk melepas 

penat para karyawan maupun staff setelah seharian bekerja.  

3. Pengajuan ketiga yaitu mobil, fasilitas ini ditujukan untuk menunjang 

pekerjaan karywan maupun staff untuk pekerjaan atau project di luar kantor 

dan mengharuskan membawa lebih dari dua orang. 



 

 

 
 

4.5 Metode Penyelesaisan Masalah 

4.5.1 Permasalahan   

Selama Pelaksanaan identifikasi permasalahan yang dilakukan di PT 

Victory International Futures, penulis memahami dan menemukan beberapa 

masalah dan juga hambatan bagi perusahaan. Media promosi yang digunakan di PT 

Victory International Futures ialah Instagram, media cetak dan iklan. Namun akun 

Instagram PT Victory International Futures kurang aktif dalam memberikan konten 

menarik serta edukasi dikarenakan yang memegang tugas atau jobdesc belum ada 

atau terbatas dibidang pembuatan konten-konten promosi di media sosial, sehingga 

kurangnya minat orang untuk mengikuti atau melihat konten Instagram dari PT 

Victory International Futures. Terdapat masalah juga pada saat menggunakan iklan 

atau ads di Instagram, dikarenakan tidak semua akun yang menjual jasa promosi 

menerima dan mempromosikan PT Victory International Futures.  

4.5.2 Pemecahan Masalah dan Solusi 

Dari permasalahan yang telah dibahas, penulis memberikan beberapa solusi 

untuk menyelesaikan permaslahan yang ada. Solusi pertama adalah menghidupkan 

kembali media sosial sebagai media promosi, edukasi dan employer branding. 

Beberapa platform media sosial yang digunakan yaitu Instagram, Tiktok, dan 

Saluran Whatsapp. Media sosial Instagram digunakan untuk employer branding PT 

Victory International Futures. Kemudian media sosial Tiktok digunakan untuk 

employer branding dan live streaming sebagai salah satu solusi rekrutmen di zaman 

sekarang. Saluran Whatsapp digunakan sebagai tempat untuk membagikan tips dan 



 

 

 
 

motivasi tentang pekerjaan serta untuk menyebarkan kegiatan – kegiatan yang akan 

dilakukan PT Victory International Futures.  

4.6 Pencapain Indikator Keberhasilan Pelaksanaan Proyek 

Pencapain indicator keberhasilan pelaksanaan proyek yaitu memaksimalkan 

penggunaan atau pemanfaatan media sosial sebagai media promosi dan employer 

branding. Berikut ini adalah table pencapaian proyek berdasarkan indikator 

keberhasilan pelaksanaan proyek. 

 

 Tabel 8. Pencapaian Proyek berdasarkan KPI pertama 

Proyek KPI Parameter 

3. Meningkatkan 

penggunaan 

semua 

platform media 

sosial 

 

 

 

 

 

Tersedianya/ 

ditambahkannya 

konten yang 

menarik dan 

sebagai media 

jobfair pada: 

Instgram, Tik-tok, 

dan Saluran WA 

5. Target 5 konten pada 

Instagram (100%) 

6. Target 5 konten pada 

Tiktok (100%) 

7. Target 5 konten pada 

saluran WA (100%) 

8. Target waktu per 1 

minggu 

 Sumber: Data diolah (2025) 

Indikator KPI pertama adalah meningkatkan penggunaan platform media sosial 

yaitu Instagram, Tiktok, dan Saluran Whatsapp. Pada indikator pertama dapat 

dijalankan dengan baik oleh penulis, dengan realisasi konten digital sebagai media 

promosi yang dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai Juli 2025. Penulis 

dibantu tim RO juga melakukan evaluasi setiap minggu untuk lebih baik di minggu 

selanjutnya. 

 Tabel 9. Pencapaian Proyek Berdasarkan KPI ke 2  

Proyek KPI Parameter 



 

 

 
 

4. Menyediakan 

fasilitas 

tertentu yang 

membuat 

karyawan 

betah dan tidak 

jenuh untuk 

bekerja 

Terlaksanakannya 

pengadaan fasilitas: 

7. Meja 

Billiard 

8. Karaoke 

9. Mobil 

kantor 

7. Meja billiard 1 set 

(100%) 

8. Karaoke (100%) 

9. Menambah mobil 

kantor 1 unit (100%)  

 

   

Indikator KPI kedua adalah pengajuan baarang untuk mrnyediakan fasilitas untuk 

membuat karyawan nyaman dan tidak jenuh selama bekerja di PT Victory 

International Futures. Pengajuan ini dilakukan pada April 2025 dengan tenggat 

waktu yang tidak ditentukan.  

4.7 Realisasi Proyek 

4.7.1 Memaksimalkan platform media sosial 

Penulis bekerja sama dengan Chief RO membuat rencana dalam melakukan 

perekrutan. Media sosial Instagram mempunyai berbagai keuntungan dalam 

kegiatan promosi seperti untuk dapat menyampaikan sebuah informasi kepada 

konsumen tidak membutuhkan biaya, tenaga, bahkan waktu yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi kebanyak orang relative singkat. Melalui Instagram, 

informasi yang ingin kita sebarkan tidak harus berupa tulisan, foto, bahkan video 

pun dapat kita sebarkan dengan mudah. Instagram memfokuskan visualisasi dalam 

berinteraksi ke sesama penggunanya. Selain itu, Instagram juga merupakan salah 

satu aplikasi paling popular di berbagai negara saat ini dan termasuk Indonesia. 

Hampir seluruh masyarakat terutama anak muda menggunakan aplikasi Instagram.  



 

 

 
 

Penulis juga memanfaatkan platform lain yaitu Tiktok dan Saluran Whasapp. 

Tiktok digunakan untuk membagikan konten edukasi dan employer branding serta 

sebagai media Live untuk perekrutan. Kemudian Saluran Whatsapp digunakan 

sebagai media sharing tips dan motivasi kepada karyawan dan orang yang sedang 

mencari pekerjaan. 

 

4.7.2 Pengajuan barang sebagai fasilitas kantor 

Penulis melakukan identifikasi selama menjalankan proyek di PT Victory 

International Futures selama beberapa bulan dan menemukan bahwa karyawan 

cukup banyak yang membutuhkan fasilitas penunjang seperti mobil kantor. Mobil 

kantor di khususkan sebagai alat tranportasi bagi karyawan ketika ada project di 

luar kantor. Lalu pengadaan fasilitas penunjang lain seperti meja billiar dan karaoke 

di khususkan sebagai media untuk karyawan melepas lelah setelah bekerja. Fasilitas 

ini juga diharapkan dapat membuat karyawan tetap nyaman dan mendapatkan 

lingkungan kerja yang baik di PT Victory International Futures. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. PT Victory International Futures merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang keuangan berjangka. PT Victory International Futures pertama kali 

berdiri pada tahun 2004 di Surabaya. Sejarah awal PT Victory International 

Futures cabang Malang berdiri pada tahun 2008 yang bertempat di Jl Kawi 

Malang sebagai kantor cabang sementara. 2 tahun kemudian kantor pindah lagi 

di dalam Malang Town Squere untuk sementara waktu sebelum kantor resmi 

dapat ditempati. Pada tahun 2013 PT Victory International Futures berpindah 

ke kantor resmi di Jl Letjend Sutoyo No. 77 sampai saat ini.  

2. Kegiatan magang yang telah penulis lakukan di PT Victory International 

Futures selama kurang lebih 5 bulan memberikan pengalaman nyata di dunia 

kerja serta pemahaman yang lebih dalam mengenal praktik professional 

dilingkungan perusahaan. Selama penulis melakukan praktik magang pada 

perusahaan tersebut, penulis menemukan hal-hal yang perlu dioptimalkan 

yaitu: rekrutmen, digitalisasi, employee branding kurang berjalan dengan baik. 

(KPI 1 dan KPI2) 

5.2 Keterbatasan Pelaksanaan Proyek  

1.  Keterbatasan pelaksanaan proyek yang penulis alami selama melaksanakan 

proyek tersebut adalah faktor proses produksi konten, hal ini sedikit sulit 

dikarenakan penulis juga ikut andil dalam isi konten tersebut terutama konten 



 

 

 
 

Tiktok. Menjadi keterbatasan karena waktu dalam proses membuat ide dan 

konsep serta proses produksi tergolong minim, yang mengakibatkan produksi 

konten memakan waktu yang cukup banyak dalam sekali produksi. 

2.  Pengajuan pengadaan barang tidak bisa di katakana mudah, karena penulis 

hanya mahasiswa magang dan hanya bisa berpendapat atau menyarankan 

dalam pengadaan barang.  

5.3 Saran 

 Untuk PT Victory International Futures cabang Malang penulis berharap 

agar lebih baik lagi kedepannya, maksimalkan media yang ada sebagai alat untuk 

berkembang kearah positif. Kemudian dalam proses produksi konten sebaiknya, 

pembuatan konsep dan pengambilan video di bantu tim media sosial agar lebih 

terstruktur. Employer branding sangat penting untuk perusahaan agar dapat terus 

berkembang dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Meja billiard 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Fasilitas mobil kantor                      Gambar 8. Set karaoke 

 



 

 

 
 

 

Gambar 9. Tampilan akun instagram 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Tampilan konten edukasi & promosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan konten kreatif & promosi di Tiktok 


